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Ex ASARKAN hasl penelaahan  gan barisan geometrd tersebut merupa-
}al:\gmm%ﬁ:an oleh R}yantb?l995) dite-  kan suatu bentuk badsan aritmatik. Un-
mukan batwa bailsan geometri, deret  tuk barisan geometd dengan Un = n?,
artmatlk, dan pangkat saling berhubun-  beda suku bilangan berunutan darl bar-
gan. Sefish bllangan berunutan darl bar-  Isan geometri pada tahap kedua meru-
isan geometri dengan Un = n® selalu  pakan barisan arttmatik. Demiklan juga
2jeg. Beda yang ajeg Itu merupakan  untuk barian geometri dengan Un = n.
salah satu drl dari barisan aritmati. Gl Kaldah Inl berlaku sampal dengan bar-
kaln barisan arftmatk adalah beser-beda  Isan geometr dengan Un = n*, Beda bi-
harus sama. Untuk barisan geometrl  langan berurutan dad barisan geometr
dengan n' memilikl besar beda antar-  pada tahap ke (xX) merupakan barisan
sukubllangan sama. Besar beda antar-  aritmatik.
suku-bllangan yang sama dapat diper- Untuk memudahkan pemahaman ura-
okeh deng2n cara mengurang! suku-bilan-  lan di atas, secara bertuns-tuntt disajikan
- gan berurutan secara terus menerus se-  beda suku-bilangan berurutan darf barisan
banyzk besar pangkat. Untuk barlsan  geometri yang memliikl Un = n*, Un =
geometri dengan r, besar beda antar-  ©, Un =% Un = n*, dan Un = n*,
suku-bilangan  yang sama dapat diper- Beda suku-bilangan berurutan darl
oleh dengan cara mengurangl suku-bilan-  barisan geometrl dengan Un = n!
gan berunutan secara terus menerus se- b=n'=(n-1) =1
banyak x kall. Dengan damiklian, dapat
disimpulkan batwa ada korelasi antara Beda suku-bilangan berurutan dari
besarmya pangkat darl barisan geometri  barisan geometrl dengan Un = n?
(Un = n*) dengan tahap sefisih suku-bi- b=nl-(n1) = 2n-1
langan berurutan dar barisan geometrd b'={2n-1) - {2(n-1) =1} =2
tersebut. Contoh: Jika barisan geometri .
mempunyal Un = n' maka urutan bilan-

Beda suku-bilangan berurutan dari .
-

barisan geometr dengan Un = n?
b =n'-(n-1y
=3n'-3n 41

= ((3n?=3n +1) -

{3(n-17=3(a1) +1) + 1).

6n-6 .

b = {(6n—6)—
{6(n-1)-6}=6 .

Beda suku-bllangan berurutan darl
barisan geometr dengan Un = n*
b =n*-(n-1) = 4n?-6n?
4n-1
b’=(4n*-6nt + 4n - 1) -
{4(n-1)* - 6(n-1)2 + 4(n-
1

L™ = (12n'—12n + 4 -
{t2n-6) + 4 = 1207 - 24n

=

+

1)-

b~ = 12n1-24n + 14 -
{12(n-1Y - 24(n-1) + 14
24n - 36

b™ = (24n-36) - {24(n-
- 36) = 24

1)

Beda suku-bilangan berurutan dari
barisan geometri dengan Un = n*

b= n'-(n-1)’ = S5n* ~

100+ 10n? = 5n + 1

b’ = (5n*=10n’ + 10n* - 5n
+1) = {S(n-1y -10(n-  1)' + 10(n-1)? -
= 5(r1) + 1} ,
[ =20n"-30n'+20n-5- *
! (30n?-30m + 10) + 20n = 10

=5 = 20n’ - 60n! + 70n - 30

b" = (20n’ - 60n? + 70n .
30) - (20(n-1 ~ 60(n-, 1) + 70(n"1) -
30 = 60n* = 60n + 20 = (120n - 60) +
70 = 60n’~- 180n + 150

b™ = 60n? - 180n + 150 - {60(n-1)!
=180(n-1) + 1150 = 120n - 60 - 180 =
120n - 240

b™ .= 120n-240-  {120(n-1) -
240) = 120
Keistimewaan dar hubungan

antar - rumusan
Berdasarkan pada kajlan hubungan

antar-rumusan barisan, deret, dan

pangkat ditemukan beberapa kelstime-

waan, yaitu 1) keteraturan besar beda

(b), 2) adanya hubungan antara deret
+ aritmatik dengan bilangan pangkat dua
(kuadrat); 3) dapat digunakan untuk
menghitung kuadrat dengan cepat , dan
4) menghitung deset aritmatik {Sn(a))
. dengan cepat. Berlkut Inl akan dipapar-
kan keempat keistimewaan tersebut.

Keteraturan besar beda (b)
Beda suku-bllangan yang berurutan
pada tahap lerakhir dari barsan

geometd dengan Un'= n*memiilkl besar
yang teratur. Besar beda tahap térakhir
pada barisan geometrl tessebut sama
dengan “jumlah Hasll kali darl besamya
pangkat”.

Secara ringkas, beda tahap akhir darl
barisan geometrl dengan Un = n* dapat
dicad dengan cara berkut - .

JikaUn = n' maka bl = 1

Jika Un = r maka b2 = b1 x2
=1x2=2=2 :

Jika Un = n’ maka b3 = b2 x v 3
=1x2x3=31=6

Jia Un = n* maka bd = b3 x4
=1x2x3x4=41=24

Jika Un = n* maka bS » b4 x5
=1x2x3Ixdx5=5" =120

Jia Ua = i* maka b6 = bS - x6
=1x2x3x4x5x6 =6!=720
JkaUn=rmakabx=1x 2x

3o X () =xt1 :

Dengan keteraturan Inl dapat ditebak
berapa beda tahap akhir suku-bllangan
yang berurutan (b) darl barisan geometr
dengan Un = n*. Untuk menebaknya
dapat digunakan rumus bn = n! karena
bl = 1 dan bn merupakan, jumlah
perkallan darl besarmya pangkat. Den-
gan demlkian, besarnya beda tahap *
akhir dapat dicarl sebagal berikut.

b5 = 5.4.3.2.1. = 120

b6 = 6.5.43.2.1 = 720

b10= 10.9.8.7.6.5.4.3.2.1
3628800

bli=11. 10.9.8,7.6.5.4.3.2.1
30016800 dst.

Hubungan antara deret aritmnatlk den-
92n bilangan pangkat dua (kuadrat)

Dalam kaflan selanjutnya ada tiga
notasl yang jika tidak diperhatikan dap-
‘at membingungkar.. Ketiga notasi terse-
but adalah Un(g) = barlsan geometri,
Sn(a) = deret arltmatik, dan Un(a) =
barisan aritmatik.

. Beda suku bllangan berurutan pada

barisan geometri dengan Un(g) = n?

merupakan barlsan aritmatik yang

mempunyal a = 1 dan b = 2, Deret
eritmatik adalah jumlah suku-suku bilan-
9an danri barisan aritmatik. Besar suku-

Suku bilangan tar.san geometri Itu sama

dengan hasll kuadrat {Un(g)= n?}. Kare-

na Itu, barisan aritmatik yang memilki a

= 1dan b = 2, jumlah suku ke n =

Sn(a) = n? atau Un(g) = Sn(a) = n2,

Dengan demiklan, Sn(a) dad suaty bar-

Isan yang memilikl a = 1 dan b = 2,

dapat dihitung dengan cara men- _

guadratkan suku-bilangan yang dicari.

Sebaliknya fika akan mencarl hasil .

kuadrat dari suaty bilangan dapat dicari

dengan menggunakan rumus Sn(a).

Keisth_ﬁe_waan Hubungan antara Barisan Geonietri, Deret Aritmatik, dan Pangkat

Menghitung kuadrat dengan cepat

Berdasarkan uratan di atas, untuk
menghitung hasll kuadrat dad suatu bl-
langan dapat digunakan 2 cara, yaitu:
1) persamaan n’ = (n-1)* + 2n-1. Ke-
unggulan cara Inl yaltu leblh cepat
dalam menghitung fika hasll kwadrat
darl bilangam di depannya sudah dihafa)
atau sudah diketahul. .

Baal kita tentu sudah hafal hasil kuad-
rat dar bllangan, sepertl S? = 25, 10P =
100, 157 = 225, 25! = 625, 100! =
10000, dan seterusnya. Karena Itu, den-
gan mudah dapat dihitung hasll kuadrat
dar 6%, 112, 16%, 26%, 51°dan 1012
Penghitungan cara Inl sangat membanty
perhitungan kuadrat angka besar tanpa
kalkuatar.

!
Contoh i
L Jkan =26 maka 26 =676 beras-
aldan .
nl=({n1P +2n-~1
262 =257 4+226-1
26"= 625+ 51 =676. .
© Jika n = 51 maka

2. 512
=2500+225-1= 2500 + 101 =
2601 . .

3 “Jka n = 101 maka

1017= 10000 + 201 = 10201,

Menghltung deret aritmatik {Sn(a)}
dengan cepat

Untuk menghitung besarnya deret
aritmatik {Sn(a)) dari suatu barisan arit-
matlk yang memilid a = 1 dan b = 2
dapat digunakan perssmaant Sa(a) = n.

Contoh ' N

1. Carilah besar jumlah suku {Sn(a)}
ke 15, ke 21, dan ke 225 pada suatu
barisan yang memilikia'= 1dan b = 2.

Jawab

S15(a) = 15 = 225

S21(a) = 212 = 441

$225(a) = 225! = 50625

Beberapa kelstimewaan dar hubun-
9an antara barisan geometr, deret arit-
matik, dan pangkat adalah 1) keteratu-
ran besar beda, 2) adanya hubungan
antara deret aritmatik dengan bilangan
pangkat dua (kvadrat); 3) dapat, di-
gunakan untuk menghitung kuadrat .
dengan cepat , dan 4) menghitung
deret antmatik {Sn(a)) dengan cepat
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